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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pembahasan dari penelitian yang penulis lakukan mengenai 

Peranan Orang Tua Pada Proses Memfilter Akhlak Mazmumah dari Media 

Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al Istiqamah Pengambangan Banjarmasin, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peranan Orang Tua Pada Proses Memfilter Akhlak Mazmumah dari Media 

Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al Istiqamah Pengambangan Banjarmasin. 

Yakni menumbuhkan kesadaran akan Peranan Orang Tua sebagai 

Pendidik, Peranan Orang Tua sebagai Pembimbing, dan Peranan Orang 

Tua sebagai Suri Tauladan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Peranan Orang Tua Pada Proses 

Memfilter Akhlak Mazmumah dari Media Sosial di Madrasah Tsanawiyah 

Al Istiqamah Pengambangan Banjarmasin. Faktor pendukung Pertama, 

Latar Pendidikan Orang Tua. Kedua, Perhatian Orang Tua, dan Ketiga,  

Pemberian Reward dan Punishment. Sedangkan, faktor penghambat 

Pertama, Latar belakang Pendidikan Orang Tua, Kedua Kesibukan Orang 

Tua, dan Ketiga, Covid-19 dan Telepon Genggam (Gadget). 
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B. Saran  

Adapun saran yang akan penulis sampaikan dalam bagian akhir skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Orang Tua, hendaknya agar dapat meluangkan waktu yang berkualitas 

bersama anak dengan menjalin komunikasi dengan baik, memberikan 

perhatian dan pengawasan terlebih ketika anak sudah bisa menggunakan 

media sosial agar terhindar dari akhlak mazmumah atau tercela. 

2. Guru, hendaknya semakin meningkatkan perhatian pembentukan akhlak 

kepada peserta didik mereka baik dalam hal memberikan pengetahuan, 

memberikan bimbingan, memberikan keteladanan yang baik, dan 

memberikan pengawasan kepada peserta didik ketika di sekolah.  

3. Peserta didik, hendaknya agar lebih mencontoh dan mengikuti nasihat 

serta pembentukan akhlak dari orang tua dan guru, agar menjadi anak yang 

beriman, bertakwa dan berakhlakul karimah. 

4. Semua pihak yang berkepentingan, hendaknya dapat bersinergi dalam 

membangun peranan dalam memfilterisasi akhlak mazmumah dari media 

sosial sedini mungkin agar terhindar dari pemerosotan akhlak pada anak 

ataupun peserta didik dimanapun mereka berada, agar terhindar dari 

perbuatan dan dampak yang tidak diinginkan.  


